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1.1. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Rumah Sakit merupakan sebuah organisasi yang kompleks dan merupakan bagian 

dari sumber daya kesehatan yang sangat diperlukan dalam mendukung penyelenggaraan 

upaya kesehatan. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009, Rumah Sakit 

mempunyai tugas memberikan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna. 

Pelayanan kesehatan paripurna merupakan pelayanan kesehatan yang meliputi upaya 

promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif. Selain memberikan pelayanan kesehatan 

perorangan secara paripurna, Rumah Sakit sebagai salah satu institusi pelayanan 

kesehatan juga menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. 

Berdasarkan jenis pelayanannya, Rumah Sakit dapat dibedakan menjadi Rumah Sakit 

Umum dan Rumah Sakit Khusus. Selain itu, Rumah Sakit juga dapat ditetapkan menjadi 

Rumah Sakit pendidikan apabila memenuhi persyaratan dan standar rumah sakit 

pendidikan. 

Rumah Sakit sebagai institusi pelayanan kesehatan mempunyai kewajiban yang 

telah diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 

2018. Salah satu tipe rumah sakit yang ada adalah rumah sakit pendidikan, kewajiban 

yang harus dilakukan oleh setiap rumah sakit pendidikan adalah menyelenggarakan 

pendidikan, penelitian, dan pelayanan kesehatan secara terpadu untuk mencapai 

kompetensi sebagai tenaga kesehatan. Rumah sakit pendidikan di Indonesia telah diatur 

dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 93 Tahun 2015. 

         Rumah Sakit Universitas Airlangga adalah rumah sakit pendidikan milik 

Universitas Airlangga dan merupakan rumah sakit Tipe B Pendidikan serta mempunyai 

fungsi sebagai tempat pendidikan,  penelitian, dan pelayanan kesehatan secara terpadu 

dalam bidang pendidikan kedokteran dan/atau kedokteran gigi, pendidikan 

berkelanjutan, dan pendidikan kesehatan lainnya secara multiprofesi. Penyelenggaraan 

pendidikan di Rumah Sakit Universitas Airlangga merupakaan kegiatan yang kompleks. 

Kegiatan pendidikan telah diatur pada sebuah pedoman yang dibuat oleh Rumah Sakit 

Universitas Airlangga  serta mengacu pada kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah. 

Kegiatan penyelenggaraan  pendidikan ini  bertujuan untuk  menjamin mutu  keluaran 

dan hasil peserta  didik  yang sesuai dengan  standar kompetensi. Maka dalam kegiatan 

magang ini akan dipelajari  gambaran  proses pelaksanaan pendidikan di rumah sakit. 
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1.2. Tujuan Magang 

1.2.1. Tujuan Umum 

Mempelajari gambaran umum proses pelaksanaan pendidikan di Universitas 

Airlangga. 

1.2.2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari kegiatan magang ini adalah: 

1. Mempelajari gambaran umum Rumah Sakit Universitas Airlangga. 

2. Mempelajari gambaran umum Bagian Pendidikan Universitas Airlangga. 

3. Mempelajari gambaran proses pendidikan bagi mahasiswa di Rumah Sakit 

Universitas Airlangga. 

1.3.  Manfaat 

1.3.1. Bagi Mahasiswa 

1. Mendapat pengalaman dan pengetahuan terkait dunia kerja khususnya di Rumah 

Sakit Universitas Airlangga. 

2. Mampu menerapkan dan mengaplikasikan Ilmu Kesehatan Masyarakat khususnya 

bidang Administrasi dan Kebijakan Kesehatan di Rumah Sakit Universitas 

Airlangga. 

3. Melatih kemampuan komunikasi dan kerja sama dalam tim serta mengembangkan 

kemampuan menganalisis kondisi lapangan dan menyesuaikan dengan teori yang 

telah didapat pada perkuliahan. 

1.3.2. Bagi Rumah Sakit Universitas Airlangga 

1. Memperoleh masukan mengenai pelaksanaan pendidikan bagi mahasiswa untuk 

meningkatkan kualitas mutu dan pelayanan berdasarkan nilai dasar di Rumah 

Universitas Airlangga. 

2. Menjalin hubungan kerjasama yang baik dengan Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Airlangga dalam program penelitian dan magang di Rumah Universitas 

Airlangga. 

3. Mengetahui metode baru dari materi perkuliahan yang dapat diaplikasikan pada 

Rumah Sakit Universitas Airlangga. 

1.3.3. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga 

Sebagai bahan pertimbangan atau referensi pelaksanaan magang berikutnya serta 

sebagai sarana pendekatan hubungan baik dengan Rumah Sakit Universitas 

Airlangga. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Rumah Sakit 

2.1.1. Definisi Rumah Sakit 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 yang dimakud 

Rumah Sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan 

pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan 

rawat inap, rawat jalan dan gawat darurat. Pelayanan Kesehatan Paripurna 

adalah pelayanan kesehatan yang meliputi promotif, preventif, kuratif dan 

rehabilitatif. Menurut WHO rumah sakit merupakan suatu bagian menyeluruh 

dari organisasi sosial dan medis yang berfungsi memberikan pelayanan 

kesehatan yang lengkap kepada masyarakat, baik kuratif dan rehabilitatif. 

Rumah sakit juga merupakan pusat latihan tenaga kesehatan, serta untuk 

penelitian biososial (Budi, 2011). 

2.1.2. Tujuan Rumah Sakit 

Menurut Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 pasal 3, pengaturan 

penyelenggaraan rumah sakit bertujuan: 

1. Mempermudah akses masyarakat untuk mendapatkan pelayanan kesehatan; 

2. Memberikan perlindungan terhadap keselamatan pasien, masyarakat, 

lingkungan rumah sakit dan sumber daya manusia di rumah sakit; 

3. Meningkatkan mutu dan mempertahankan standar pelayanan rumah sakit; 

4. Memberikan kepastian hukum kepada pasien, masyarakat, sumber daya 

manusia rumah sakit, dan rumah sakit. 

2.1.3. Tugas dan Fungsi Rumah Sakit 

Rumah sakit sebagai institusi pelayanan kesehatan yang 

menyelenggarakan pelayanan kesehatan mempunyai tugas dan fungsi yang telah 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009. Rumah sakit mempunyai 

tugas memberikan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna. Untuk 

menjalankan tugas tersebut, rumah sakit mempunyai fungsi: 
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1. Penyelenggaraan pelayanan pengobatan dan pemulihan keehatan sesuai 

dengan standar pelayanan rumah sakit; 

2. Pemeliharaan dan peningkatan kesehatan perorangan melalui pelayanan 

kesehatan yang paripurna tingkat kedua dan ketiga sesuai kebutuhan medis; 

3. Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia dalam 

rangka peningkatan kemampuan dalam pemberian pelayanan kesehatan; dan 

4. Penyelenggaraan penelitian dan pengembangan serta penapisan teknologi 

bidang kesehatan dalam rangka peningkatan pelayanan kesehatan dengan 

memperhatikan etika ilmu pengetahuan bidang kesehatan. 

2.1.4. Jenis Rumah Sakit 

    Rumah sakit dapat dibagi berdasarkan jenis pelayanan yang diberikan, 

yaitu Rumah Sakit Umum dan Rumah Sakit Khusus. Rumah Sakit Umum adalah 

rumah sakit yang memberikan pelayanan kesehatan pada semua bidang dan jenis 

penyakit. Sedangkan Rumah Sakit Khusus adalah rumah sakit yang memberikan 

pelayanan utama pada satu bidang atau satu jenis penyakit tertentu berdasarkan 

disiplin ilmu, golongan umur, organ, jenis penyakit, atau kekhususan lainnya. 

Selain itu, rumah sakit dapat ditetapkan menjadi rumah sakit pendidikan 

setelah memenuhi persyaratan dan standar rumah sakit pendidikan. Rumah Sakit 

pendidikan merupakan rumah sakit yang menyelenggarakan pendidikan dan 

penelitian secara terpadu dalam bidang pendidikan profesi kedokteran, pendidikan 

kedokteran berkelanjutan, dan pendidikan tenaga kesehatan lainnya. 

2.1.5. Klasifikasi Rumah Sakit 

Klasifikasi Rumah Sakit adalah pengelompokan Rumah Sakit berdasarkan 

fasilitas dan kemampuan pelayanan Rumah Sakit. Hal tersebut dilakukan dalam 

rangka penyelenggaraan pelayanan kesehatan secara berjenjang dan fungsi 

rujukan. Klasifikasi Rumah Sakit dibagi menjadi klasifikasi Rumah Sakit umum 

dan Rumah Sakit khusus. 
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A. Klasifikasi Rumah Sakit Umum 

1. Rumah Sakit umum kelas A; 

2. Rumah Sakit umum kelas B; 

3. Rumah Sakit umum kelas C; 

4. Rumah Sakit umum kelas D. 

B. Klasifikasi Rumah Sakit Khusus 

1. Rumah Sakit khusus kelas A; 

2. Rumah Sakit khusus kelas B; 

3. Rumah Sakit khusus kelas C. 

 
2.2. Pendidikan dan Pelatihan serta Pendidikan Klinis 

2.2.1 Pengertian Pendidikan dan Pelatihan 

                  Pendidikan dan pelatihan adalah merupakan upaya untuk 

mengembangkan sumber daya aparatur, terutama untuk peningkatan profesionalime 

yang berkaitan dengan, keterampilan administrasi dan keterampilan manajemen 

(kepemimpinan). Sebagaimana yang dikemukakan oleh Notoatmodjo (2010), bahwa 

untuk meningkatkan kualitas kemampuan yang menyangkut kemampuan kerja, 

berpikir dan keterampilan maka pendidikan dan pelatihan yang paling penting 

diperlukan.  

           Menurut Ranupandojo dan Husman (2011) pendidikan merupakan usaha 

kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan umum seseorang termasuk di dalamnya 

teori untuk memutuskan persoalanpersoalan yang menyangkut kegiatan pencapaian 

tujuan. Sedangkan latihan merupakan kegiatan untuk memperbaiki kemampuan kerja 

melalui pengetahuan praktis dan penerapannya dalam usaha pencapaian tujuan. 

2.2.2 Pengertian Pendidikan Klinis 

Pendidikan klinis di Rumah Sakit mempunyai fungsi sebagai tempat 

pendidikan, penelitian dan pelayanan kesehatan secara terpadu dalam bidang 

pendidikan kedokteran, pendidikan berkelanjutan dan pendidikan kesehatan 

lainnya secara multiprofesi dengan mengutamakan tata kelola klinis yang baik, 

perkembangan ilmu dan teknologi kedokteran serta kesehatan lain yang berbasis 

bukti dengan memperhatikan aspek etika profesi dan hukum kesehatan. 

Pengelolaan pendidikan klinik dapat diartikan sebagai proses pembelajaran 

peserta pendidikan untuk mencapai kompetensi yang telah ditetapkan sesuai 

dengan kewenangan tingkat pendidikannya. Pembelajaran klinik merupakan satu 
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kesatuan proses pembelajaran yang dimulai di kelas dan dilanjutkan di 

klinik/rumah sakit dimana peserta pendidikan klinik memperoleh tambahan 

pengetahuan, ketrampilan keprofesian yang terkait dalam pembelajaran 

pendidikan klinik. Peserta pendidikan klinik adalah seseorang yang sudah 

dinyatakan boleh mengikuti praktek klinik di rumah sakit sesuai persyaratan oleh 

Rumah Sakit dan Institusi pendidikan. Pedoman pembelajaran klinik / log book 

adalah buku yang berisi tuntunan pembelajaran dan kompetensi yang akan dicapai 

oleh peserta pendidikan klinis selama proses pembelajaran dan kompetensi klinik 

Pedoman / Modul pembelajaran / log book disusun oleh pembimbing dan Institusi 

pendidikan yang disesuaikan dengan kompetensi serta kewenangan dokter. 

Sebelum peserta pendidikan klinis melakukan kegiatan di rumah sakit agar saat 

pembimbingan, pembimbing klinik sudah mempunyai konsep yang jelas dalam 

mela kukan pembimbingan pada peserta didik. Metode penugasan adalah suatu 

bentuk bimbingan yang diberikan kepada peserta pendidikan klinis dengan 

memberikan kegiatan mandiri 

2.3  Metode Pendidikan dan Pelatihan  

            Metode pendidikan dan pelatihan dapat dilaksanakan dengan training methods    

atau classroom methods sebagai berikut (Munandar, 2011): 

1.  Metode Latihan (training methods) 

     1. On The Job, pada metode ini peserta pelatihan langsung bekerja di tempat untuk 

belajar dan meniru suatu pekerjaan dibawah bimbingan seorang pengawas.  

     2. Vestibule, metode pelatihan dilakukan di dalam kelas yang biasanya dilakukan oleh 

perusahaan industri untuk memperkenalkan pekerjaan kepada karyawan baru dan 

melatih mereka memperkenalkan pekerjaan tersebut.  

     3.  Demonstration and example, metode pelatihan dengan cara peragaan dan 

penjelasan bagaimana cara-cara melakukan suatu pekerjaan melalui contoh atau 

percobaan yang didemontarsikan.  

4. Simulation, suatu teknik untuk mencontoh semirip mungkin terhadap konsep 

sebenarnya dari pekerjaan yang akan dijumapai.  

5. Appreniceship, yaitu magang adalah suatu cara untuk mengembangkan keahlian 

sehingga para karyawan dapat mempelajari segala aspek dari pekerjaan 

2. Metode Kelas (classroom methods) 

1. Lecture (ceramah), metode ini banyak diberikan dalam kelas yaitu pemateri  

memberikan materi dengan metode ceramah kepada peserta.  
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2. Conference (rapat), pelatih memberikan suatu makalah tertentu dan peserta ikut  

berpartisipasi memecahkan masalah tersebut.  

3. Program instruksi, di mana peserta dapat belajar sendirikarena langkahlangkah  

pengerjaanya sudah diprogram melalui komputer, buku-buku petunjuk.  

4.  Studi Kasus, dalam metode ini dimana pelatih memberikan suatu kasus kepada    

peserta.  

5. Role Playing, metode ini dilakukan dengan menunjuk beberapa orang untuk  

memainkan suatu peranan di dalam sebuah organisasi tiruan.  

6. Diskusi, melalui metode ini peserta dilatih untuk berani memberikan pendapat dan  

rumusannya serta caracara meyakinkan orang lain agar percaya terhadap pendapat 

itu.  

7. Seminar, cara ini bertujuan untuk mengembangkan kecakapan dan keahlian peserta 

dalam menilai dan memberikan saran-saran yang konstruktif mengenai pendapat 

orang lain.  

2.4  Orientasi 

       2.4.1 Pengertian Orientasi  

Pengertian Orientasi Pengertian Orientasi menurut para ahli :  

a.  Menurut Cascio dalam Sedarmayanti (2010:114), orientasi adalah pengakraban dan 

penyesuaian dengan situasi atau lingkungan.  

b.   Menurut Decenzo & Robbins dalam Sedarmayanti (2010:114), orientasi adalah aktivitas 

yang melibatkan pengenalan karyawan baru kepada organisasi dan unit kerja mereka.  

c. Menurut Wether & Davis dalam Sedarmayanti (2010:114), orientasi adalah 

mengakrabkan karyawan dengan peran, organisasi, kebijakan organisasi, dan karyawan 

lain.  

d.   Orientasi adalah aktivitas sumber saya manusia yang memperkenalkan karyawan baru 

kepada organisasi dan kepada tugas-tugas yang harus dikerjakan, atasan, dan kelompok 

kerja (Ivancevich dalam Marwansyah, 2010:141). 

e.  Menurut H. Hadari Nawawi dalam bukunya Manajemen Sumber Daya Manusia untuk 

bisnis yang kompetitif (2008:208), Orientasi adalah usaha membantu para pekerja agar 

mengenali secara baik dan mampu beradaptasi dengan suatu situasi atau suatu 

lingkungan/iklim bisnis suatu organisasi/perusahaan. 

Orientasi berarti penyediaan informasi dasar berkenaan dengan perusahaan bagi 

pegawai baru, yaitu informasi yang mereka perlukan untuk melaksanakan pekerjaan 

secara memuaskan. Informasi dasar ini mencakup fakta-fakta seperti jam kerja, cara 

memperoleh kartu pengenal, cara pembayaran gaji dan orangorang yang akan bekerja 
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sama dengannya. Orientasi pada dasarnya merupakan salah satu komponen proses 

sosialisasi pegawai baru, yaitu suatu proses penanaman sikap, standar, nilai, dan pola 

perilaku yang berlaku dalam perusahaan kepada pegawai baru 

2.4.2  Tujuan Orientasi  

                             Membantu karyawan dapat bekerja dengan baik, sehingga dapat meningjatkan 

produktivitas kerjanya, dan pada akhirnya akan mendukung pencapaian tujuan perusahaan. 

Sedangkan manfaatnya dari Orientasi karyawan ialah agar karyawan baru tersebut dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungan. 

1. Dapat beradaptasi dan berinteraksi dengan kondisi lingkungan yang baru dimasuki 

2. Dapat memahami organisasi dan budaya perusahaan (visi, misi, nilai inti dan kegiatan 

operasionalnya) 

3. Mempunyai kesamaan pola (paradigma) pikir dan terakhir 

4. Sebagai bekal sebelum yang bersangkutan bertugas di tempat kerjanya masing-masing 

2.4.3 Manfaat Orientasi 

  1.  Mengurangi perasaan diasingkan, kecemasan, dan kebimbangan pegawai. Mengurangi 

perasaan diasingkan, kecemasan, dan kebimbangan pegawai. 

2.  Dalam waktu yang singkat dapat merasa menjadi bagian dari organisasi. 

3.  Hasil lain untuk pegawai yang baru diorientasikan adalah: 

- Cukup baik 

- Tingkat ketergantungannya kecil 

- Kecenderungan untuk keluar juga kecil 

- Selanjutnya, program orientasi juga akan mempercepat proses sosialisasi 

 

• Tingkat ketergantungannya kecil 

• Kecenderungan untuk keluar juga kecil 

• Selanjutnya, program orientasi juga akan mempercepat proses 
sosialisasi 

 

 

 

           

 

   

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN MAGANG Gambaran Proses Pelaksanaan ... Salsabila Farah Rafidah 



9  

BAB III 

METODE MAGANG 

3.1.  Rancang Bangun Kegiatan Magang  

 Kegiatan magang ini dilaksanakan di Rumah Universitas Airlangga selama 37 

hari. Kegiatan yang dilakukan meliputi aktivitas sebagai berikut: 

1. Pengenalan instansi atau lingkungan kerja mencakup struktur organisasi, alur 

kerja, budaya bagian pendidikan pada seksi bidang pendidikan. 

2. Partisipasi aktif dengan ikut serta dalam analisis data berkaitan dengan Sumber 

Daya Manusia. 

3. Studi literatur untuk memperoleh teori yang berkaitan dengan permasalahan sub 

bagian program dan pelaporan yang ada dan mencoba untuk menyesuaikan teori 

dengan kenyataan yang terjadi di lapangan atau lokasi magang. 

4. Melakukan diskusi yang bertujuan untuk memperoleh gambaran secara jelas 

tentang masalah dan program yang ada di dalam sub bagian program dan 

pelaporan. 

3.2.  Lokasi Kegiatan Magang 

                Lokasi kegiatan magang dilaksanakan di Rumah Sakit Universitas 

Airlangga. Jl. Dharmahusada Permai, Mulyorejo, Kec. Mulyorejo, Kota 

Surabaya, Jawa Timur. Pelaksanaan kegiatan magang ini dikhususkan pada 

bagian Pendidikan Rumah Sakit Universitas Airlangga. 

3.3.  Waktu Magang 

Kegiatan magang dilaksanakan selama empat minggu dan setiap hari kerja 

mulai tanggal 2 Februari– 18Maret 2020. Kegiatan magang dilaksanakan sesuai 

dengan jam kerja Rumah Sakit Universitas Airlangga. 

Rincian waktu yang digunakan selama kegiatan magang berlangsung adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1. Rincian Kegiatan Magang 

 

Kegiatan Januari Februari Maret 

I II III IV I II III IV I II III IV 
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Pembuatan proposal            

Perijinan magang            

Pelaksanaan magang         

Pembelajaran manajemen di tempat 
magang 

       

Mengumpulkan data            

Menyusun laporan magang            

Seminar hasil laporan magang             

 
3.4  Penanggung Jawab Magang  

       Penanggungjawab untuk kegiatan magang adalah: 

       Dosen Pembimbing Fakultas 

  Nama : Inge Dhamanti, SKM., M.Kes, M.PH., PhD 

Dosen Pembimbing Instansi (Bagian Pendidikan) 

 Nama : Yuni Hisbiyah, dr., Sp.A., M.MRS 

3.5 Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Metode yang digunakan dalam kegiatan magang antara lain: 

1. Ceramah 

Pemberian arahan sebelum pelaksanaan kegiatan magang oleh Kepala Bagian 

Pendidikan Rumah Sakit Universitas Airlangga serta pemaparan materi terkait 

gambaran umum bagian Pendidikan oleh Staff Bagian Pendidikan. 

2. Wawancara 

Melakukan tanya jawab dengan staf Bagian Pendidikan Rumah Sakit Universitas 

Airlangga. 

3. Partisipasi aktif 

Belajar dan bekerja secara aktif untuk melatih keterampilan dan kemampuan 

bekerja dalam tim pada Bagian  Pendidikan Rumah Sakit Universitas Airlangga 

4. Kajian literatur 

Melakukan kajian literatur terkait tata cara dan langkah penyusunan Standar 

Prosedur Operasional (SPO) serta panduan pelaksanaan program. 
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3.6 Data yang Dikumpulkan 

Data yang dikumpulkan selama kegiatan magang di Rumah Sakit 

Universitas Airlangga adalah sebagai berikut: 

1. Profil dan gambaran umum Rumah Sakit Universitas Airlangga. 

2. Struktur organisasi Rumah Universitas Airlangga dan bagian  Pendidikan 

Rumah Universitas Airlangga. 

3. Alur dan proses pendidikan untuk mahasiswa di  Rumah Sakit Universitas 

Airlangga. 

 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data primer dan sekunder yang digunakan sebagai data untuk 

dikaji dengan teori dilakukan pada saat kegiatan magang berlangsung. 

• Data Primer 

Pengumpulan data primer dilakukan melalui wawancara atau tanya jawab secara 

langsung dengan pihak yang bersangkutan yakni pada bagian pendidikan Rumah 

Sakit Universitas Airlangga. 

• Data Sekunder 

Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan melakukan telaah pada dokumen 

atau data terkait pelaksanaan program pendidikan yang dimiliki oleh bagian 

pendidikan Rumah Sakit Universitas Airlangga. 

3.8 Teknik Analisis Data  

           Teknik analisis data yang digunakan adalah mengkaji keadaan yang terdapat 

di lapangan dengan kajian teori dan kebijakan yang berlaku. Kemudian dilakukan 

pencarian     adanya ketidak sesuaian, gap, masalah, atau kendala antara teori yang telah 

diajarkan pada masa perkuliahan dengan kedaan sebenarnya di lapangan. Hasil 

analisis data akan dijadikan sebagai dasar dalam pemberian rekomendasi atau saran 

kepada Rumah Sakit Universitas Airlangga. 

 

 

3.9 Kerangka Operasional 

         Berikut adalah kerangka operasional dari kegiatan magang di Bagian 

Pendidikan Rumah Sakit Universitas Airlangga 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN MAGANG Gambaran Proses Pelaksanaan ... Salsabila Farah Rafidah 



12  

 

 

 
 

 
 

 
 

                          Gambar 3.1. Kerangka Operasional Magang 

 

3.10 Output Kegiatan Magang 

         Setelah kegiatan magang dilakukan, output atau hasil yang diharapkan adalah 

sebagai berikut: 

1. Gambaran umum Rumah Sakit Universitas Airlangga 

2. Gambaran struktur organisasi, tugas pokok dan fungsi yang berlaku di Bagian 

Pendidikan  Rumah Sakit Universitas Airlangga 

3. Gambaran kegiatan pendidikan bagi mahasiswa di Rumah Sakit Universitas Airlangga 

4. Usulan dan saran pada proses kegiatan pendidikan bagi mahasiswa  di Rumah Sakit 

Universitas Airlangga apabila ditemukan dan perlu perbaikan lebih lanjut 

Mempelajari gambaran umum Rumah Sakit Universitas Airlangga 

Mempelajari gambaran umum bagian pendidikan  

Rumah Sakit Universitas Airlangga  

Mempelajari gambaran proses pendidikan 

Rumah Sakit Universitas Airlangga 

Identifikasi gap  pada pelaksnaan pendidikan bagi mahasiswa di 

Rumah Sakit Universitas Airlangga 

Menyusun laporan dan rekomendasi terkait pelaksanaan pendidikan  

bagi mahasiswa di Rumah Sakit Universitas Airlangga 
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BAB IV 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
4.1. Gambaran Umum Rumah Sakit Universitas Airlangga 

4.1.1. Sejarah Singkat Rumah Sakit Universitas Airlangga 

 

            Pada tahun 2007, Universitas mendapatkan mandat dari Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan untuk mendirikan Rumah Sakit Pendidikan sebagai pemenuhan 

peraturan bahwa setiap Perguruan Tinggi yang mempunyai Fakultas Kedokteran wajib 

mempunyai Rumah Sakit Pendidikan Perguruan Tinggi. Pada akhir tahun 2007, dimulai 

dengan pemancangan tiang pancang Rumah Sakit Pendidikan Universitas Airlangga, dan 

dimulai pembangunan Rumah Sakit Pendidikan Universitas Airlangga. Pembangunan 

Rumah Sakit Pendidikan Universitas Airlangga dilandasi oleh keingingan yang kuat 

Universitas Airlangga untuk berbakti kepada bangsa dan negara melalui pembangunan 

kesehatan yang selaras dengan visi misi Universitas Airlangga. 

Pada akhir tahun 2010, bangunan Rumah Sakit Pendidikan Universitas 

Airlangga secara makro sebanyak delapan lantai telah selesai, meskipun beberapa lantai 

saja yang secara mikro dapat dioperasikan. Pada awal tahun 2011, terbitlah Keputusan 

Rektor tentang pengangkatan pimpinan di Rumah Sakit Pendidikan Universitas 

Airlangga, sehingga mulai saat itu dimulailah kegiatan-kegiatan intensif dan terpadu 

untuk mempersiapkan Rumah Sakit Pendidikan Universitas Airlangga dibuka pada tahap 

awal sekitar bulan Juni 2011. 

Pada tanggal 9 Maret 2011 terbit Surat Ijin Kepala Dinas Kesehatan Pemerintah 

Kota Surabaya tentang ijin mendirikan Rumah Sakit Pendidikan Universitas Airlangga 

dan ijin sementara penyelenggaraan Rumah Sakit Pendidikan Universitas Airlangga. 

Mulai saat itu, nama Rumah Sakit Pendidikan Universitas Airlangga diganti menjadi 

Rumah Sakit Universitas Airlangga. Dengan bekal Surat Ijin Kepala Dinas Kesehatan 

Pemerintah Kota Surabaya dilakukan promosi Rumah Sakit Pendidikan Universitas 

Airlangga dan simulasi-simulasi pelayanan pasien yang hasilnya cukup memuaskan. Oleh 

karena itu, dengan berdasar latar belakang tersebut ditetapkanlah tanggal 14 Juni 2011 

sebagai hari “Peresmian Rumah Sakit Universitas Airlangga Tahap Awal (Soft 

Opening)”. 

Selama perjalanan RS UNAIR selama lebih dari 5 tahun, beberapa langkah untuk 

melakukan standarisasi pelayanan telah dilakukan. Sesuai dengan peraturan Menteri 

Kesehatan setiap rumah sakit wajib untuk diakreditasi oleh Komite Akreditasi Rumah 
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Sakit (KARS). Pada bulan Juni 2016, Rumah Sakit Universitas Airlangga telah berhasil 

mendapatkan akreditasi 2012 dari KARS degan hasil Paripurna. Pada bulan September 

2016, RS UNAIR juga telah ditetapkan sebagai Rumah Sakit Type B dan pada bulan 

Nopember 2016 telah mendapat penetapan akreditasi Rumah Sakit Pendidikan. 

Pendidikan bidang kedokteran dan kesehatan lain berperan dalam menghasilkan 

tenaga kesehatan yang cukup secara kuantitas dan baik secara kualitas. Kondisi ini hanya 

dapat dihasilkan dari sistem pendidikan yang baik. Sistem pendidikan diharapkan dapat 

menjawab tuntutan kompetensi tenaga kesehatan berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 93 tahun 2015, Rumah Sakit Pendidikan adalah rumah sakit 

yang mempunyai fungsi sebagai tempat pendidikan, penelitian, dan pelayanan kesehatan 

secara terpadu dalam bidang pendidikan kedokteran dan/atau kedokteran gigi, pendidikan 

berkelanjutan, dan pendidikan kesehatan lainnya secara multiprofesi.  

Universitas Airlangga dalam melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi 

mempunyai salah satu tujuan yang berfokus pada pengembangan sumber daya manusia, 

yaitu meluluskan para lulusan yang berkualitas dan berdaya saing unggul di bidang 

masing-masing, baik di tingkat nasional dan internasional. Dalam upaya mencapai tujuan 

tersebut, Universitas Airlangga  memerlukan sarana dan prasarana yang unggul pula, di 

antaranya adalah rumah sakit pendidikan. Rumah Sakit Pendidikan Universitas Airlangga 

sebagai salah satu tempat laboratorium nyata bagi para peserta didik dan juga sebagai 

implementasi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi.   

Rumah Sakit Universitas Airlangga sebagai salah satu Rumah Sakit Pendidikan 

yang terus berupaya untuk mempertahankan dan meningkatkan keunggulan bidang 

pendidikan kedokteran. Setiap bidang atau unit kerja memerlukan kerjasama yang baik 

dan komprehensif guna pengembangan ilmu dan teknologi kedokteran, serta memberikan 

pelayanan kesehatan secara maksimal bagi masyarakat. Proses dan prosedur pelayanan 

yang diberikan kepada masyarakat telah diatur pada pasal 5 Peraturan Pemerintah nomor 

23 Tahun 2016 tentang Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum. 

4.1.2. Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran Strategi Rumah Sakit Universitas Airlangga 
 

1. Visi 

“Menjadi Rumah Sakit Pendidikan yang Berstandar Nasional dan Internasional 

dalam Aspek Pelayanan, Pendidikan, dan Penelitian”. 

2. Misi 

1. Menyelenggarakan fungsi pelayanan berstandar nasional dan internasional yang 

mengutamakan keselamatan pasien; 
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2. Menyelenggarakan pendidikan, pelatihan, dan penelitian yang terintegrasi di bidang 

kedokteran dan kesehatan lainnya; 

3. Menyelenggarakan tata kelola rumah sakit yang produktif, profesional, dan berintergritas; 

4.  Mengembangkan kemitraan strategis di tingkat nasional dan internasional dalam bidang 

pelayanan, pendidikan, pelatihan, dan penelitian       

3. Tujuan 

   Terdapat beberapa tujuan yang ingin dicapai RS UNAIR diantaranya: 

1. Meningkatnya kualitas  pelayanan dengan standar nasional dan internasional dan 

mengutamakan keselamatan pasien; 

2. Meningkatnya kualitas pendidikan, pelatihan, dan penelitian di bidang kedokteran dan 

kesehatan lainnya; 

3. Terselenggaranya tata kelola rumah sakit yang produktif, profesional, dan berintergritas; 

4. Terwujudnya pengembangan kemitraan strategis di tingkat nasional dan internasional 

dalam bidang pelayanan, pendidikan, pelatihan, dan penelitian. 

 

4. Sasaran strategi 

        Terdapat tiga alternatif strategi utama yang dapat digunakan Rumah Sakit Universitas 

Airlangga sebagai strategi utama organisasi yaitu market development (pengembangan 

pasar), market penetration (penetrasi pasar), dan product development (pengembangan 

produk/jasa). Dari ketiga alternatif strategi tersebut, hasil diskusi Tim Renstra Rumah Sakit 

Universitas Airlangga terdiri dari komponen pemilik, direksi, serta perwakilan karyawan dari 

pelayanan dan non pelayanan menyepakati bahwa strategi utama yang akan digunakan oleh 

Rumah Sakit Universitas Airlangga adalah market development (pengembangan pasar). 

Strategi lain yang dipilih oleh Tim Renstra Rumah Sakit Universitas Airlangga sesuai dengan 

urutan prioritasnya yaitu market penetration (penetrasi pasar) dan product development 

(pengembangan produk/jasa). 

 

4.1.3. Struktur Organisasi 
 

Rumah Sakit Universitas Airlangga  dipimpin oleh seorang direktur dan 

dibantu oleh empat wakil direktur yaitu Wakil Direktur Pelayanan Medis dan 

Keperawatan, Wakil Direktur Penunjang Medis, Wakil Direktur Sumber Daya 

serta Wakil Direktur Pendidik,Pelatihan, dan Litbang. Terdapat 11 

Bidang/Bagian yang dipimpin oleh empat wakil direktur tersebut. Selain itu 

terdapat 22 Sub Bidang/Bagian serta Kepala Instalasi dan Komite. Bagian 

pendidikan berada dibawah pimpinan Wakil Direktur Pendidikan, Pelatihan, dan 

Litbang. 
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Sumber: Profil Rumah Sakit Universitas Airlangga 

Gambar 4.1. Struktur Organisasi Rumah 

Universitas Airlangga
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4.2.   Gambaran Umum Bagian Pendidikan Rumah Sakit Universitas Airlangga 

Bagian Pendidikan  memiliki wewenang merencanakan dan mengkaji kebutuhan 

sarana prasarana pendidika, kemudian pada bidang pendidikan juga melakukan kerjasama 

terdapat 25 Institusi Pendidikan yang terdiri dari Institusi Pendidikan Universitas Airlangga 

dan di Luar Universitas Airlangga. Kerjasama di Lingkungan Universitas Airlangga 

diantaranya adalah 

1. Fakultas Kedokteran 

2. Fakultas Kedokteran Gigi 

3. Fakultas Kesehatan Masyarakat 

4. Fakultas Psikologi 

5. Fakultas Farmasi 

6. Fakultas Keperawatan 

7. Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

8. Fakultas Vokasi  

9. Fakultas Sains dan Teknologi 

10. Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Sedangkan Kerjasama di Non Lingkungan Universitas Airlangga: 

1. Institut Teknologi Sepuluh November Surabaya; 

2. Politeknik Kesehatan Kemenkes Surabaya; 

3. Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta; 

4. Politeknik Negeri Jember; 

5. Politeknik Kesehatan Muhammadiyah Makassar; 

6. Yayasan RSUD Dr. Soetomo; 

7. Universitas Islam Indonesia Yogyakarta; 

8. Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya; 

9. Universitas Mulawarman; 

10. Universitas Muhammadiyah Malang; 

11. STIKES Ngudia Husada Madura; 

12. STIKES Eka Harap Palangka Raya; 

13. Akademi Farmasi Surabaya; 

14. SMK Bakti Indonesia Medika Jombang; 

15. Sekolah Tinggi Ilmu Farmasi Riau 
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4.3.  Uraian Jabatan Bagian Pendidikan Rumah Sakit Universitas Airlangga  

No Jabatan Tugas Pokok dan Fungsi 

1. Wakil Direktur Pendidikan, 

Pelatihan, dan Litbang  

1. Pengorganisasian, perumusan strategi dan 

kebijakan di bidang pendidikan, pelatihan, dan 

penelitian; 

2. Perencanaan dan pengembangan di bidang 

pendidikan, pelatihan, dan penelitian; 

3. Pengkoordinasian penyusunan standar 

pendidikan, pelatihan, dan penelitian; 

4. Pembinaan penyelenggaraan pendidikan, 

pelatihan, dan penelitian; 

5. Pengarahan, penggerakan serta pelaksanaan 

pemanfaatan sumber daya rumah sakit; 

6. Pengkoordinasian dan sinkronisasi 

penyelenggaraan pendidikan, pelatihan, dan 

penelitian; 

7. Pengawasan, pengendalian dan evaluasi 

penyelenggaraan pendidikan, pelatihan, dan 

penelitian; 

8. Pembinaan dan penelitian kinerja serta 

remunerasi staf di bawah koordinasinya; 

9. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan 

oleh Direktur; dan 

Penyelenggaraan Layanan Unggulan RS Unair 

2.  Manajer Pendidikan 1. Merencanakan, mengembangkan, 

mengkoordinasikan, dan mengevaluasi pendidikan 

klinik dan pendidikan profesi. 

2. Melakukan koordinasi dengan Timkordik, KSM, 

dan Instalasi dalam merencanakan, 

mengembangkan, menyelenggarakan, memantau, 

dan mengevaluasi pendidikan klinik dan 

pendidikan profesi. 

3. Melaksanakan pembinaan dan penilaian kinerja 

serta remunerasi pegawai di bidang pendidikan. 

4. Memantau monitoring, evaluasi, serta penyusunan 

laporan kegiatan pendidikan. 

5. Merencanakan dan mengkaji kebutuhan sarana 

prasarana pendidikan. 

6. Menyusun biaya satuan penyelenggaraan 

pendidikan. 

7. Mengkordinasikan  dengan KSM dan Instalasi 

untuk kegiatan pendidikan. 

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Wakil 

Direktur sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

4.4. Standar Prosedur Operasional Alur Penerimaan Peserta Didik di Rumah Sakit 

Universitas Airlangga 

1. Pengertian 

Pembelajaran klinis dan non klinis adalah pembelajaran yang dilakukan peserta didik 

untuk meningkatkan pengetahuan , skill dan ketrampilan di Rumah Sakit Universitas 

Airlangga 
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2. Tujuan 

Sebagai acuan untuk menjamin terselenggarannya pendidikan bagi mahasiswa secara 

baik di Rumah Sakit Universitas Airlangga 

           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Standar Prosedur Operasional Alur Penerimaan Peserta 

Didik Di Rumah Sakit Universitaas Airlangga 

Gambar 4.2 Alur Penerimaan Peserta Didik di Rumah Sakit  Universitas Airlangga  
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4.5   Gambaran Umum Pelaksanaan Pendidikan di Rumah Sakit Universitas Airlangga  

 Pendidikan merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan sebagai bentuk dari 

pelaksanaan tanggung jawab Bagian Pendidikan Rumah Sakit Universitas Airlangga 

dalam melakukan pelaksanaan pendidikan pada mahasiswa. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan staf pendidikan terkait pengadaan  kegiatan pendidikan yang sebenarnya di 

lapangan adalah kegiatan pendidikan berjalan sesuai dengan prosedur dan kebijakan yang 

mana pelaksanaannya sesuai dengan alur standar prosedur operasional, penetapan waktu 

untuk pelaksanaan kegiatan dilakukan secara hybrid/blended learning, yaitu gabungan 

online dan offline serta ditentukan bersama antara Bidang Pendidikan Rumah Sakit 

Universitas Airlangga dan TIM KORDIK. Pelaksanaan kegiatan pendidikan Rumah Sakit 

Universitas Airlangga rutin diadakan setiap tahunnya, namun dalam penyelenggaraan 

orientasi kegiatan cukup tidak efektif dikarenakan dilaksanakan dengan frekuensi lebih 

dari 15 kali pelaksanaan dalam setahun. Dalam hal ini perlu adanya proses perencanaan 

dan peningkatan  koordinasi internal maupun eksternal untuk keseluruhan mitra yang 

terkait mengenai jadwal pelaksanaan pendidikan agar dapat dilaksanakan secara efektif, 

sehingga dapat dilakukan pendidikan sesuai kebutuhan yang ada untuk mengatasi gap atau 

masalah tersebut. 

4.6   Pelaksanaan Pendidikan Mahasiswa di Rumah Sakit Universitas Airlangga 

Pelaksanaan pendidikan bagi mahasiswa di Rumah Sakit Universitas Airlangga 

terdiri dari  pra pelatihan dasar dan pendidikan sesuai dengan KSM masing-masing. Pra pelatihan 

dasar merupakan pelaksanaan pendidikan yang diselenggarakan Bagian Pendidikan berkoordinasi 

dengan TIM KORDIK. Pra pelaksanaan pelatihan dasar ini dilakukan secara rutin dengan 

frekuensi lebih dari 15 kali dalam setahun dan belum terjdawalkan secara pasti yang mana hanya 

pada beberapa mitra saja yang telah ditentukan jadwal pelaksanaanya. Pra pelatihan dasar yang 

diselenggarakan oleh Bagian Pendidikan Rumah Sakit Universitas Airlangga disebut dengan 

Orientasi. Pelaksanaan orientasi ini diberikan kepada mahasiswa yang mengikuti pendidikan. 

Pelatihan dalam Orientasi Umum mencakup : 

a. PPI (Pencegahan dan Pengendalian Infeksi) 

Didalam pelatihan ini dibahas terkait tentang penyakit yang dapat ditularkan di 

lingkungan rumah sakit, sosialisasi penggunaan alat pelindung diri serta 

mensosialisasikan upaya menjaga kebersihan tangan dan penggunaan disinfektan 

sebelum dan selama bekerja. Selain itu pelatihan ini juga membahas mengenai 

penanganan sampah medis, PKRS bagi pasien rawat jalan dan rawat inap.     
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b. Code blue adalah kode isyarat yang digunakan dalam rumah sakit yang menandakan 

adanya seorang pasien yang sedang mengalami serangan jantung (cardiac arrest), atau 

mengalami situasi gagal nafas akut (respiratory arrest), dan situasi darurat lainnya 

menyangkut nyawa pasien, Tujuan dibentuknya code blue adalah untuk 

mempersiapkan pertolongan pertama yang terjadi di tempat tak terduga. Contohnya 

seperti pasien yang terkena serangan jantung di parkiran atau kamar mandi. Kemudian 

tim code blue harus menguasai pemberian defibrilasi atau cara yang tepat untuk 

mengembalikan normalitas jantung, dan Cardiopulmonary Resuscitation (CPR) yaitu 

teknik kompresi dada dan pemberian napas buatan untuk pasien yang detak jantung 

atau pernapasannya terhenti. 

c. Basic Life Support (BLS) yang tepat. Pertama yaitu Circulation (sirkulasi) dengan cara 

menekan dada untuk mempertahankan sirkulasi darah. Selanjutnya 

adalah Airway (jalan nafas) membuka jalan napas dengan mendongakkan kepala dan 

mengangkat dagu pasien perlahan. Kemudian terakhir adalah Breathing (napas) yaitu 

memberikan napas buatan dengan cara langsung atau menggunakan masker untuk 

mengisi paru dengan udara. 

d. Tata cara penggunaan dan pelepasan APD lengkap COVID-19, dalam hal ini dilakukan 

pemberian materi mengenai hal tersebut dengan tujuan sebagai acuan dalam 

menerapkan lang-langkah pemakaian dan pelepasan APD lengkap COVID-19 secara 

tepat dan benar di lapangan.  

Pelaksanaan pra pelatihan dasar ini diawali dengan pemeberitahuan jadwal yang 

dilakukan oleh Bagian Pendidikan. Bagian Pendidikan bertanggung jawab 

menghubungi pemateri, berkoordinasi dengan pihak terkait serta menyiapkan  

melakukan penilaian pre test dan post test bagi mahasiswa yang mengikuti orientasi. 

Setelah itu Bagian Pendidikan bertanggung jawab untuk membuat laporan kegiatan dan 

memberikan sertifikat kepada mahasiwa yang mengikuti orientasi. 

Dalam pelaksanaan proses pendidikan bagi mahasiswa, pihak Rumah Sakit 

Universitas Airlangga telah memberikan pembimbing dalam proses pelaksanaannya, 

diantaranya yaitu : 
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Sedangkan dalam proses pendidikan pra klinis bagi mahasiswa tenaga kesehatan 

atau medis dilaksanakan di masing – masing fakultas di Universitas Airlangga. 

4.7  Hasil Temuan Pelaksanaan Kegiatan Pendidikan di Bagian Pendidikan Rumah Sakit 

Universitas Airlangga 

            Hasil wawancara dan analisis data sekunder dari pelaksanaan kegiatan pendidikan 

di Bagian Pendidikan Rumah Sakit Universits Airlangga terdapat beberapa temuan yang 

dapat dijadikan sebagai bahan diskusi. Hasil temuan diidentifikasi dimana tidak ada jadwal 

pelaksanaan pendidikan secara tetap yang mana hanya beberapa mitra saja yang terdapat 

jadwal pelaksanaan pendidikan serta terjadi ketidakefektifan pelaksanaan pra pelatihan 

dasar atau orientasi  yang mana dilakukan  dengan frekuensi lebih dari 15 kali dalam 

setahun. Hal ini dikarenakan kurangnya koordinasi kepada mitra terkait baik di institusi 

pendidikan Universitas Airlangga maupun di luar lingkungan Universitas Airlangga. Meski 

demikian apabila dianalisis dari segi implementasi program juga telah berjalan dengan baik 

sesuai dengan Standar Prosedur Operasional (SPO) yang berlaku. Selain itu kegiatan 

evaluasi terkait pelaksanaan program dan perlunya peningkaatan koordinasi antar mitra 

mengenai jadwal pelaksanan program masih belum dilakukan  
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4.8  Penyelenggaraan Pelatihan Bagi Mahasiswa di Rumah Sakit Universitas Airlangga Berdasarkan  Kepmenkes RI Nomor 

725/Menkes/SK/V/2003 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelatihan di Bidang Kesehatan 

 

Tabel 4.1.   Penyelenggaraan Pelatihan di Rumah Sakit Universitas Airlangga Berdasarkan Kepmenkes RI 

Nomor 725/Menkes/SK/V/2003 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelatihan di Bidang Kesehatan 
 

 

 

No 

 

 
Aspek 

Perbandingan 

Kepmenkes RI Nomor 

725/Menkes/SK/V/2003 

tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Pelatihan 

di Bidang Kesehatan 

Penyelenggaraan pelatihan 

dasar bagi mahasiswa di 

Rumah Sakit Universitas 

airlangga 

Kondisi di Rumah Sakit Universitas 

Airlangga 

 

 
Sesuai 

Tidak 

Sesuai 

 
Keterangan 

1 Falsafah dan 

Tujuan 

Terdapat ketentuan tentang 

Penyelenggaraan Pelatihan. 

Ketentuan penyelenggaraan prra 

pelatihan dasar telah 

ditentukan meliputi pelatihan 

dan pemberian materi PPI, 

Code blue, Basic Life 

Support (BLS), dan Tata cara 

penggunaan dan pelepasan APD 

lengkap COVID-19. 

 

 

 

 

 

✔ 

 

 

 
 

Kegiatan sudah terlaksana 

sesuai dengan panduan 

pelaksanaannya  
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2 Administrasi 

dan Pengelolaan 

Terdapat rencana kegiatan 

pelatihan selama satu tahun 

(kalender pelatihan). 

Pelaksanaan pra pelatihan 

dasar merupakan pelatihan 

wajib yang diikuti oleh 

mahasiswa secara rutin dan 

telah dijadwalkan untuk 

dilakukan setiap tahunnya 

namun frekuensi 

pelaksanannya tidak cukup 

efektif yaitu lebih dari 15 kali 

dalam setahun  

 

 
 

 

 

 

 

 

✔ 

Sudah tersedia jadwal 

pelaksanaan pra 

pelatihan dasar  selama satu 

tahun namun frekeunsi 

pelaksanannya tidak cukup 

efektif yaitu dilaksanakan 

lebih dari 15 kali 

pelaksanaan serta hanya 

beberapa mitra saja yang 

memiliki jadwal 

pelaksanaan pendidikan 

klinis dan non klinis yang 

tetap 
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3 Administrasi 

dan Pengelolaan 

Terdapat pengorganisasian 

pelatihan meliputi pengarah 

(MOT) dan penyelenggara 

(OC) untuk setiap kegiatan 

pelatihan. 

Berbagai pihak dilibatkan 

dalam penyelenggaraan 

pelatihan , mulai dari 

pengarah, penyelenggara, 

pemateri, penyedia 

akomodasi, konsumsi, hingga 

keamanan. 

 

 

 

 
 
✔ 

 Sudah sesuai dimana Bagian 

Pendidikan 

mengkoordinasikan dengan 

berbagai pihak terkait dapat 

menyelanggarakan kegaiatn 

pendidikan dan pra 

pelatihan dasar. Pihak yang 

terlibat diantaranya yaitu 

pemateri, dan berbgai pihal 

yang bersangkutan 

 

4 Administrasi 

dan Pengelolaan 

Terdapat pencatatan dan 

pelaporan kegiatan 

pelatihan. 

Pencatatan dan pelaporan 

dilakukan pada setiap 

pelaksanaan pelatihan yang 

telah selesai dilaksanakan. Di 

dalam      laporan      memuat 

seluruh   gambaran   aktivitas 

pelatihan yang telah 

dilakukan meliputi 

dokumentasi kegiatan, hasil 

pre test maupun post test, dan 

aktivitas lainnya. 

 

 

✔ 

 Sudah tersedia laporan pada 

setiap pelaksanaan pra  

pelatihan  
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5 Staf Tenaga 

Edukatif 

Terdapat analisis kebutuhan 

tenaga edukatif. 

Tenaga edukatif atau pemberi 

materi pelatihan dipilih 

berdasarkan kualifikasi 

kemampuan sesuai dengan 

jenis pelatihan yang 

dilakukan. 

 

 

 

 

✔ 

 

 

 

 

 

Telah dilakukan analisis 

kebutuhan tenaga edukatif 

melainkan dipilih 

berdasarkan tenaga edukatif 

yang dirasa memiliki 

kompetensi dan 

keterampilan sesuai bidang 

pelatihan yang 

dilaksanakan. 

6 Fasilitas dan 

Peralatan 

Terdapat fasilitas dan 

peralatan kelas/belajar yang 

sesuai standar. 

Pelatihan dilaksanakan pada 

aula yang dilengkapi dengan 

fasilitas LCD proyektor, 

pengeras suara, tempat 

duduk, pencahayaan dan 

pendingin ruangan yang 

cukup. Ruang belajar atau 

aula   yang   digunakan   juga 

dilengkapi dengan keamaan 

sesuai standar K3RS, namun 

saat kondisi pandemi 

pelatihan dilaksanakan secara 

daring  

 

 

 

 

 

 

✔ 

 Terdapat ruang belajar 

berupa aula yang telah 

dilengkapi dengan fasilitas 

yang memadai meliputi 

fasilitas untuk belajar dan 

fasilitas keamanan sesuai 

dengan standar K3RS 
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7 Fasilitas dan 

Peralatan 

Terdapat buku kepustakaan 

dan fasilitas perpustakaan 

sesuai standar. 

Rumah Sakit Universitas 

Airlangga telah memiliki 

pengadaan perpustakaan 

 

 

✔ 

 

 

 

Tersedia pengadaan 

perpustakaan yang sesuai 

standar. 

. 

8 Kebijakan dan 

Prosedur 

Terdapat kurikulum, 

kerangka acuan, jadwal 

kegiatan, dan bahan 

pembelajaran  untuk 

pelaksanaan pelatihan. 

Persiapan yang dilakukan 

dalam menyelenggarakan 

pelatihan adalah dengan 

menyusun kerangka acuan 

kegiatan, materi, jadwal 

kegiatan, serta pre test dan 

post test. 

 

 

 

 

✔ 

 Tersedia jadwal, kerangka 

acuan kegiatan (KAK), 

bahan pembelajaran atau 

materi pelatihan, serta pre 

test dan post test yang telah 

disiapkan sebelum 

pelaksanaan pelatihan 

dijalankan. 

9 Pengembangan 

Staf dan 

Program 

Pendidikan 

Terdapat rencana 

pengembangan tenaga 

edukatif melalui kegiatan 

pendidikan dan pelatihan 

berkelanjutan. 

Karyawan mengikuti 

kegiatan pendidikan dan 

pelatihan tambahan dari luar 

sebagai upaya pengembangan 

karyawan  secara 

berkelanjutan. 

 

 

✔ 

 Terdapat kegiatan 

pendidikan dan pelatihan 

berkelanjutan di luar rumah 

sakit (eksternal) bagi 

karyawan. 
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10 Evaluasi dan 

Pengendalian 

Mutu 

Terdapat komite pelatihan 

yang berfungsi dalam 

pengawasan terhadap 

penerapan standar. 

Pengawasan terhadap 

pelaksanaan pendidikan dan pra 

pelatihan dasar dijalankan 

oleh bagian pendidikan dan 

TIM KORDIK 

 

 

 

✔ 

 

 

 
 

 

Terdapat komite khusus 

pelatihan yang berfungsi 

dalam  pengawasan terhadap 

penerapan standar 

namun tupoksi ini masuk 

dalam kewenangan TIM 

KORDIK, tidak ada komite 

khusus yang berdiri secara 

sendiri 

 

Jumlah Perbandingan 9 1  

Total Skor 90%  

 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, perbandingan kesesuaian pelaksanaan pendidikan dan pelatihan bagi mahasiswa di Rumah Universitas 

Airlangga dengan Pedoman Penyelenggaraan Pelatihan di Bidang Kesehatan Kepmenkes RI Nomor 725/Menkes/SK/V/2003. Sebagain 

besar sudah sesuai namun dalam beberapa hal masih harus ditingkatkan karena masih adanya ketidaksesuaian jadwal pelaksanaan pendidikan dan pra 

pelatihan dasar  bagi sebagian besar mitra sehingga terjadi ketidakefektifan pelaksanaan  kegiatan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan terkait pelaksanaan pendidikan di Rumah 

Sakit Universitas Airlangga, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Rumah Sakit Universitas Airlangga adalah Rumah Sakit Tipe B, yang berada di Jl. 

Dharmahusada Permai, Mulyorejo, Kec. Mulyorejo, Kota Surabaya, Jawa Timur. 

Rumah Sakit Universitas Airlangga telah berhasil mendapatkan akreditasi 2012 dari 

KARS degan hasil Paripurna. Pada bulan September 2016. 

2. Rumah Sakit Universitas Airlangga dipimpin oleh seorang direktur dan dibantu 

oleh tempat wakil direktur. Kempat wakil direktur memimpin seluruhnya 11 

bidang/bagian. Selain itu terdapat 22 Sub Bidang berada dibawah 11 bidang 

tersebut. Bagian Pendidikan berada dalam pimpinan wakil direktur pendidikan, 

pelatihan, dan litbang. 

3. Bagian Pendidikan Rumah Sakit Universitas Airlangga di bawahi langsung oleh 

Manager Pendidikan dan Wakil Direktur Pendidikan, Pelatihan, Litbang, Manager 

pendidikan memiliki tugas pokok yaitu merencanakan, mengembangkan, 

mengkoordinasikan, dan mengevaluasi pendidikan klinik dan pendidikan profesi, 

Melakukan koordinasi dengan Timkordik, KSM, dan Instalasi dalam 

merencanakan, mengembangkan, menyelenggarakan, memantau, dan 

mengevaluasi pendidikan klinik dan pendidikan profesi, Melaksanakan pembinaan 

dan penilaian kinerja serta remunerasi pegawai di bidang pendidikan. Memantau 

monitoring, evaluasi, serta penyusunan laporan kegiatan pendidikan. 

Merencanakan dan mengkaji kebutuhan sarana prasarana pendidikan. Menyusun 

biaya satuan penyelenggara pendidikan. Mengkordinasikan  dengan KSM dan 

Instalasi untuk kegiatan pendidikan. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh 

Wakil Direktur sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

4. Pendidikan merupakan salah satu aktivitas yang dilakukan oleh Bagian Pendidikan 

Rumah Sakit Universitas Airlangga dalam upaya pengembangan mahasiswa. 

Pelaksanaan pendidikan terdiri dari pendidikan klinis dan  pra pelatihan dasar. 
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5.2. Saran 

Selama proses magang dijalankan, terdapat rekomendasi atau saean maka saran yang 

dapat diberikan  kepada instansi diantranya yaitu sebagai berikut : 

1. Meningkatkan koordinasi dengan pihak internal Rumah Sakit Universitas Airlangga 

bersama dengan pihak eksternal yaitu mitra terkait  

2. Melakukan perencanaan mengenai penetapan jadwal pelaksanaan kegiatan 

pendidikan agar pelaksanaannya lebih efektif 

3. Melakukan  peninjuan ulang  mengenai pembentukan  komite khusus pelatihan dasar 

untuk  pengawasan terhadap penerapan standar bagi mahasiswa  agar pembagian 

tupoksi lebih jelas dengan TIM KORDIK Rumah Sakit Universitas Airlangga 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Surat Permohonan Magang 
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Lampiran 2.  BAP 

 

  
 

 

 

 

 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN MAGANG Gambaran Proses Pelaksanaan ... Salsabila Farah Rafidah 



43  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN MAGANG Gambaran Proses Pelaksanaan ... Salsabila Farah Rafidah 



44  

 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN MAGANG Gambaran Proses Pelaksanaan ... Salsabila Farah Rafidah 



45  

Lampiran 3. Dokumentasi Magang 
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Lampiran 4. Draft Rancangan Jadwal Pendidikan Mahasiswa Magang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

05.00 - 06.00

06.00 - 07.00

07.00 - 08.00

08.00 - 09.00

menyesuaikan kurikulum 

mahasiswa sesuai dengan 

kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai 

dengan kompetensi 
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kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa 

sesuai dengan kompetensi 
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dengan kompetensi 
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dengan kompetensi 
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dengan kompetensi 
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sesuai dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa 

sesuai dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa 

sesuai dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa 

sesuai dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai dengan 

kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa 

sesuai dengan kompetensi 

09.00 - 10.00

menyesuaikan kurikulum 

mahasiswa sesuai dengan 

kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai 

dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai 

dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai 

dengan kompetensi 
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dengan kompetensi 
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dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai dengan 

kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai 

dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai dengan 

kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai dengan 

kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai dengan 

kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa 

sesuai dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai 

dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai 

dengan kompetensi 
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menyesuaikan kurikulum mahasiswa 

sesuai dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa 

sesuai dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai dengan 

kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa 

sesuai dengan kompetensi 

10.00 -10.30

10.30 - 11.30

menyesuaikan kurikulum 

mahasiswa sesuai dengan 

kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai 

dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai 

dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai 

dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai 

dengan kompetensi 
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dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai 

dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai 

dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai dengan 

kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai dengan 

kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai 

dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai dengan 

kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai dengan 

kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai dengan 

kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa 

sesuai dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai 

dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai 

dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai 

dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa 

sesuai dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa 

sesuai dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa 

sesuai dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa 

sesuai dengan kompetensi 

11.30 - 13.00

13.00 - 14.00
menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai 

dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai 

dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai 

dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai 

dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai 

dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai 

dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai 

dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai dengan 

kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai 

dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai dengan 

kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai 

dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai dengan 

kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai dengan 

kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai dengan 

kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa 

sesuai dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai 

dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai 

dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai 

dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa 

sesuai dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa 

sesuai dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa 

sesuai dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa 

sesuai dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa 

sesuai dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai dengan 

kompetensi 

14.00 - 15.00
menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai 

dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai 

dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai 

dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai 

dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai dengan 

kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai 

dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai dengan 

kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai 

dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai dengan 

kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai dengan 

kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa 

sesuai dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai 

dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai 

dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai 

dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa 

sesuai dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa 

sesuai dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa 

sesuai dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa 

sesuai dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa 

sesuai dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai dengan 

kompetensi 

15.00 - 16.00
menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai 

dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa sesuai 

dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa 

sesuai dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa 

sesuai dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa 

sesuai dengan kompetensi 

menyesuaikan kurikulum mahasiswa 

sesuai dengan kompetensi 

16.00 - 17.00

17.00 - 18.00
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